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ABSTRACT 
This study to compare the financial performance of PT. Bank Mandiri (Persero) 
Tbk By using the CAMELS method and RGEC method. The data used is the 2010-
2012 financial statements. From the results of the analysis showed that there was 
no significant difference between the results of the performance analysis RGEC 
method and CAMELS method. Mandiri Bank's financial performance during the 
years 2010-2012 was rated excellent. liquidity factors and sensitivity to market 
risk factors on the CAMELS method can be assessed on the risk factor profile 
RGEC method. Assesment system of Capital factor and earnings factor relative 
equal. 
Keywords : financial performance, CAMELS, RGEC 
PENDAHULUAN  
 Di zaman sekarang ini perbankan memegang peranan penting di dalam     
kehidupan masyarakat. Bank dianggap sebagai penggerak roda perekonomian        
suatu negara. Fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi yaitu bank   
sebagai lembaga yang menghimpun dana  masyarakat dalam bentuk simpanan, 
bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk 
kredit, bank sebagai lembaga yang  melancarkan transaksi  perdagangan dan  
peredaran uang (Kuncoro, Mudrajad  dan Saharjono, 2002). Secara sederhana 
dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan 
fungsi-fungsinya dengan baik. Penilaian kesehatan bank sangat penting karena 
bank mengelola dana dari masyarakat yang dipercayakan kepada bank.  
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 Bank Indonesia selaku bank sentral mempunyai peranan yang penting 
dalam penyehatan perbankan. Untuk itu Bank Indonesia menetapkan suatu 
ketentuan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu 
berdasarkan surat keputusan direksi Bank Indonesia nomor 30/12/KEP/DIR dan  
surat edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 yaitu tentang 
Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia. Pelaksanaan penilaian   
dilakukan dengan cara mengkualifikasikan beberapa komponen dari masing- 
masing faktor yaitu komponen Capital (Permodalan), Assets (Aktiva), 
Management  (Manajemen), Earnings  (Rentabilitas), Liquidity  (Likuiditas) atau   
disingkat dengan istilah CAMEL. Namun, seiring dengan semakin meningkatnya   
kompleksitas usaha dan profil risiko, bank perlu mengidentifikasi permasalahan   
yang mungkin timbul dari operasional bank. Maka terdapat tambahan komponen 
dalam metode penilaian bank yaitu sensitivity of market (Senstivitas terhadap 
risiko pasar) atau disingkat dengan istilah CAMELS berdasarkan surat edaran 
Bank Indonesia nomor 6/ 23 /DPNP tahun 2004. 
 Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir memberi 
pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa, dan aktivitas perbankan 
yang tidak diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun terhadap 
sistem keuangan secara keseluruhan. Pengalaman dari  krisis keuangan global 
telah  mendorong perlunya peningkatan efektivitas   penerapan  manajemen  risiko 
dan good corporate governance. Tujuannya adalah agar bank mampu 
mengidentifikasi permasalahan secara lebih dini, melakukan tindak  lanjut 
perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, serta menerapkan good corporate 
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governance  dan manajemen risiko yang lebih baik sehingga  bank  lebih  tahan  
dalam  menghadapi  krisis.  Sejalan dengan perkembangan tersebut di atas,  Bank 
Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan bank umum 
(Permana, 2012). 
 Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan 
bank umum dari CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan SE BI nomor 13/ 24  
/DPNP tanggal 25 oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank    
Umum tersebut  merupakan  petunjuk  pelaksanaan dari Peraturan Bank     
Indonesia No.13/1/PBI/2011. Peraturan ini efektif digunakan oleh seluruh Bank 
umum sejak 1 Januari 2012. RGEC mencakup komponen-komponen Risk Profile 
(yang terdiri dari 8 jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, 
risiko likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko 
reputasi), Good Corporate Governance, Earnings dan Capital. 
 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Mandiri secara berkesinambungan 
terus melakukan evaluasi dan perbaikan terutama di bidang pelayanan, 
pengembangan produk, fungsi pemasaran serta pengembangan jaringan kantor,   
agar mampu  mewujudkan  visi  sebagai  menjadi  bank yang terpercaya dalam 
pelayanan jasa keuangan. Hal ini terlihat dari analisis kinerja keuangan pada 
periode 2007-2009 yang menunjukkan kecenderungan peningkatan setiap tahun. 
 Berdasarkan laporan tahunan Bank Mandiri, pada tahun 2007 laba bersih 
bank mandiri meningkat 79,5% sebesar Rp 4.346.000.000.000 dibandingkan 
tahun 2006 sebesar Rp 2.421.000.000.000. Rasio Kecukupan Modal (CAR) 
sebesar 21,1% lebih tinggi dibandingkan dengan bank pemerintah lainnya maupun 
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bank swasta. Margin pendapatan bunga meningkat menjadi 5,2% dari 4,7% pada 
tahun sebelumnya. ROA pada tahun 2007 sebesar 2,3% dan Rasio NPL mencapai 
7,2%. 
 Di tengah kondisi krisis global, Bank Mandiri mampu bertahan dan 
berhasil menuntaskan tahun 2008 dengan pencapaian kinerja yang cukup baik. 
Laba bersih bank mandiri meningkat 22.3% sebesar  Rp5.313.000.000.000.  
Margin pendapatan bunga meningkat menjadi 5,5% dan diimbangi dengan 
peningkatan ROA sebesar 8,7% menjadi 2,5%. CAR Bank Mandiri pada tahun 
2008 sebesar 15,7% sedangkan rasio NPL menurun menjadi 5,7% . Pada tahun 
2009, total laba bersih Bank Mandiri tumbuh 34,7% mencapai  
Rp7.155.000.000.000 disertai dengan peningkatan ROA menjadi 3,00% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 2,5%. NPL mengalami 
penurunan menjadi 2,9% dan rasio CAR Bank Mandiri sebesar 15,6% di atas 
kebutuhan modal menurut regulasi. Dengan CAR yang cukup tinggi 
memungkinkan Bank Mandiri terus mengembangkan usahanya. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti ingin mengetahui, “Bagaimana analisis perbandingan kinerja 
keuangan Bank Mandiri periode 2010 – 2012 berdasarkan metode CAMELS 
dan RGEC” 
 Pada penelitian ini faktor yang diteliti untuk menentukan tingkat kinerja 
keuangan perbankan dari metode CAMELS adalah Capital, Asset, Earning/ 
Rentabilitas, Liquidity, dan sensitivity to market. Pada metode RGEC faktor yang 
diteliti adalah risiko kredit, risiko likuiditas yang mewakili risk profile, Earning / 
rentabilitas dan Capital. Sedangkan untuk faktor management pada CAMELS dan 
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faktor GCG pada RGEC tidak diteliti karena merupakan aspek dengan penilaian 
kualitatif. 
KAJIAN PUSTAKA  
CAMELS  (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity to 
market)  
 Metode CAMELS merupakan hasil dari pembaharuan peraturan Bank 
Indonesia  melalui  Surat Keputusan  Direksi  BI No 30/11/KEP/DIR  pada tahun  
1997 dan Surat Keputusan Direksi BI No 30/277/KEP/DIR  tahun 1998 tentang   
analisis CAMEL dikeluarkan. Pembaharuan ini menambahkan lagi satu 
komponen dalam metode CAMEL, yaitu sensitivitas terhadap resiko pasar. 
Peraturan ini kemudian diperbarui melalui peraturan bank Indonesia 
No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 mengenai Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 no 
38, Tambahan Lembaran Negara Nomor  4382). Kesehatan bank merupakan hasil 
penilaian kuantitatif dan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 
kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian faktor Permodalan, Kualitas 
Asset, Manajemen, Rentabilitas, Likuiditas, dan Sensitivitas terhadap resiko 
pasar.  
 Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004 tujuan penilaian dari masing – masing komponen CAMELS adalah : (1) 
Capital (Modal) : Penilaian tehadap faktor permodalan ini dilakukan mengingat 
kecukupan modal sangat diperlukan guna kelangsungan operasional bank sehari – 
hari. Dimana modal digunakan sebagai penyangga apabila sedang mengalami 
kerugian; (2) Assets (Aktiva) : Penilaian tehadap faktor ini dilakukan karena 
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Kualitas asset merupakan salah satu aspek  terpenting yang mempengaruhi pasar 
pendapatan bunga. Pengelolaan asset yang baik meliputi tata cara pemberian 
kredit yang dapat dipercaya dan penerapan pengendalian kredit. Penilaian 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor aset bank dilakukan melalui penilaian 
terhadap komponen aktiva produktif  yang diklasifikasikan dibandingkan   dengan   
total aktiva produktif dan tingkat kecukupan pembentukan penyisihan 
penghapusan aktiva produktif (PPAP); (3) Earnings (Rentabilitas) : Penilaian 
terhadap faktor rentabilitas ini dilakukan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menetapkan harga yang mampu mengcover seluruh biaya. Laba 
memungkinkan bank tumbuh. Selain besar laba yang dihasilkan, kualitas dan 
sumber laba juga menjadi objek penelitian. Laba yang dihasilkan secara stabil dan 
tumbuh secara konsisten memberi nilai tambah; (4) Liquidity (Likuiditas) : 
Penilaian terhadap faktor likuiditas ini dilakukan mengingat aktiva bank 
kebanyakan bersifat secara tidak liquid dengan sumber dana dengan jangka waktu 
lebih pendek. Oleh sebab itu likuiditas digunakan untuk mengukur kapabilitas 
bank dalam memenuhi kewajibannya terutama jangka pendek dan jangka panjang; 
(5) Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap resiko pasar) : Penilaian 
terhadap faktor sensitivitas terhadap resiko pasar ini dilakukan untuk melihat 
bagaimana pergerakan faktor pasar dalam hal ini suku bunga dan nilai tukar yang 
akan mempengaruhi perolehan NIM dan nilai modal ekonomis, dimana penilaian 
ini bukan hanya sekedar berdasarkan data yang lalu tapi juga memperhatikan 
kondisi yang akan datang.  
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RGEC  (Risk Profile, GCG, Earnings, Capital)  
 Menurut Keown et al. (2011:36) dalam furqon (2012) risiko merupakan 
prospek dari suatu hasil yang kurang menguntungkan, risiko juga menggambarkan 
ketidakpastian akan sesuatu. Faktor-faktor yang menyebabkan suatu kerugian 
adalah penting dalam analisis risiko. Berdasarkan landasan tersebut Bank 
Indonesia  telah menetapkan sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank berbasis 
risiko menggantikan penilaian CAMELS yang dulunya  diatur   dalam  PBI   
No.6/10/PBI/2004. Peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 20 11 Nomor  1, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5184), Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi 
Bank Umum (Lembaran Negara   Republik Indonesia Tahun 2003 nomor 56, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4292). Kesehatan Bank dengan 
menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara 
individual maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-
faktor meliputi Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance  (GCG), 
Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital)  untuk  menghasilkan peringkat 
komposit Tingkat Kesehatan Bank. 
 Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7, faktor-
faktor penilaian dari masing – masing komponen RGEC adalah : (1) Profil Resiko 
(Risk Profile) : Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian 
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko  dalam 
operasional bank yang dilakukan terhadap 8 (delapan)   risiko yaitu:   risiko kredit, 
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko   stratejik, 
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risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Berdasarkan lampiran Surat Edaran Bank 
Indonesia Nomor 13/24/DPNP, pada pengukuran risiko kredit digunakan rasio 
NPL (Non Performing Loan) dengan menghitung pembiayaan bermasalah 
pembiayaan bermasalah dibagi dengan total pembiayaan. Sedangkan pada faktor 
risiko likuiditas tidak terdapat adanya rasio LDR seperti pada metode CAMELS. 
Pada metode RGEC faktor likuiditas dihitung dengan cara membandingkan asset 
likuid primer dan asset likuid sekunder dengan total aset; (2) Earnings : Dalam 
Peraturan Bank Indonesia nomor 13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 2 sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 6 huruf c meliputi penilaian terhadap kinerja earnings, dan 
sustainbility earnings ; (3) Capital : Dalam Peraturan Bank Indonesia NOMOR: 
13/1/PBI/2011 Pasal  7 ayat 2 sebagimana dimaksud   dalam pasal  6 huruf d 
meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan 
permodalan. 
METODE PENELITIAN 
 Obyek penelitian ini pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui bagaimana perbandingan penilaian kinerja keuangan 
Bank Mandiri dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC.  
 Data yang digunakan adalah data sekunder. Data berupa laporan keuangan 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. periode 2010 – 2012. Sumber data berasal dari 
Laporan Keuangan yang dipublikasikan oleh bank yang bersangkutan. Data 
diperoleh dari website bank yang bersangkutan, www.bankmandiri.co.id. 
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 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengunduh laporan keuangan periode 2010 – 2012 pada website PT. Mandiri 
(Persero) Tbk. Kemudian peneliti mengumpulkan, mencatat dan mengkaji semua 
informasi yang dibutuhkan yang terdapat di dalam laporan keuangan periode 
2010-2012 bank yang bersangkuan.  
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) Menghitung kinerja 
keuangan dengan metode CAMELS; (2) Menghitung kinerja keuangan dengan 
metode RGEC; (3) Memaparkan komparatif analisis kinerja keuangan metode 
CAMELS dan Kinerja Keuangan Metode RGEC dan (4) Menarik kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan CAMELS  
Faktor Permodalan (Capital) 
 Komponen modal pada Bank Mandiri terdiri dari modal inti dan modal 
tambahan. Pada tahun 2010 Bank Mandiri memiliki modal sebesar 
35.654.733.000, kemudian pada tahun 2011 mengalami peningkatan secara 
signifikan sebesar 49,56% atau sebesar 53.325.871.000. Dan pada tahun 2012 
sebesar 61.947.504.000. Sedangkan total ATMR kredit dan ATMR pasar pada 
tahun 2010 sebesar 244.302.530.000. Pada tahun 2011 sebesar 311.738.727.000 
dan mengalami peningkatan pada tahun 2012 sebesar 351.825.324.000. Penilaian 
faktor permodalan didasarkan pada perbandingan jumlah modal terhadap total 
aktiva tertimbang menurut risiko kredit dan pasar atau dijabarkan berdasarkan 
rumus sebagai berikut : 
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 Dari perhitungan tersebut maka diketahui bahwa pada tiap tahunnya Bank 
Mandiri mengalami kenaikan pada rasio CAR. Rasio CAR tertinggi pada Bank 
Mandiri terjadi pada tahun 2012 sebesar 17,6%, kemudian pada tahun 2011 
sebesar 17,1% sedangkan terendah terjadi pada tahun 2010 sebesar 14,6%.  
Faktor Kualitas Aktiva (Assets) 
 Rasio   ini   merupakan   perbandingan   antara   jumlah   aktiva   produktif   
yang diklasifikasikan dengan total  aktiva  produktif.  Aktiva produktif  yang 
diklasifikasikan dapat dihitung menurut PBI No. 9/9/PBI/2007 tanggal 18 Juni 
2007 sebagai berikut : 25% dari AP yang digolongkan dalam perhatian khusus; 
50% dari AP yang digolongkan kurang lancar; 75% dari AP yang digolongkan 
diragukan dan 100% dari AP yang digolongkan macet. Untuk menghitung 
kualitas aktiva dijabarkan dengan rumus sebagai berikut : 
 
 Berdasarkan data laporan keuangan Bank Mandiri periode 2010-2012 
diketahui total aktiva produktif pada tahun 2010 sebesar 232.545.259.000. Pada 
tahun 2011 meningkat menjadi 298.988.258.000 kemudian pada tahun 2012 
sebesar 370.570.356 yang kemudian dibagi dengan persentase berdasarkan 
kolektabilitasnya. Maka diperoleh rasio KAP Bank Mandiri sebesar 0,98 pada 
tahun 2010 kemudian pada tahun 2011 dan 2012 rasio KAP tetap berada pada 
tingkat 0,99. 
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Faktor Rentabilitas (Earnings) 
 Untuk menilai faktor rentabilitas terdapat dua komponen rasio yang akan 
dihitung yaitu ROA (Return of Assets) dan juga BOPO (beban operasional 
dibandingkan dengan pendapatan operasional). Semakin besar ROA, semakin     
besar  pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, sehingga kemampuan suatu 
bank dalam suatu kondisi bermasalah semakin kecil. Sedangkan rasio BOPO 
digunakan mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan     
kegiatan operasinya. Besarnya ROA dan BOPO dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
 Berdasarkan data laporan keuangan Bank Mandiri periode 2010-2012 
diketahui rasio ROA pada tahun 2010 sebesar 3,11% kemudian mengalami 
penurunan pada tahun 2011 sebesar 3,53% menjadi 3,00%. Rasio ROA tertinggi 
terjadi pada tahun 2012 sebesar 3,23%. Sedangkan pada perhitu ngan rasio 
BOPO, menunjukkan bahwa Bank Mandiri mengalami penurunan pada tahun 
2012 dari periode sebelumnya yaitu tahun 2011 sebesar 54% menjadi 53,19%. 
Sedangkan pada tahun 2010 rasio BOPO mencapai 50,48%. 
Faktor Likuiditas (Liquidity) 
 Analisis terhadap komponen likuiditas merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo.  Berdasarkan ketentuan yang 
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sudah dikeluarkan oleh Bank Indonesia, Komponen likuiditas bank diukur 
berdasarkan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rumus untuk menghitung besarnya 
rasio LDR adalah sebagai berikut : 
 
 Pada tahun 2010, total kredit yang diberikan Bank Mandiri mencapai 
246.200.000.000 (pembulatan). Sedangkan pada tahun 2011 meningkat menjadi 
314.381.000.000 diikuti dengan peningkatan pada tahun 2012 menjadi 
388.830.000.000. Adapun untuk total dana pihak ketiga dalam hal ini adalah 
simpanan nasabah mengalami peningkatan tiap tahunnya pada 3 tahun terakhir. 
Tahun 2010 sebesar 362.212.000.000 (pembulatan),  kemudian pada tahun 2011 
sebesar 422.250.000.000 dan mencapai 482.914.000.000 pada tahun 2012. 
 Dari perhitungan rasio LDR, diketahui bahwa pada periode 2010- 2012 
tingkat rasio LDR Bank Mandiri mengalami peningkatan pada tiap tahunnya.  
Tahun 2011 mencapai 74,45% lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 
tahun 2010 hanya sebesar 67,97%. Tngkat rasio tertinggi pada tahun 2012 sebesar 
80,5%. 
Faktor Sensitivitas Risiko Pasar (Sensitivity To Market) 
 Untuk menilai faktor sensitivitas risiko pasar, maka langkah pertama yaitu 
menghitung eksess modal dari selisih modal terhadap beban risiko ( ATMR x 
8%). Kemudian menghitung potential loss yang didapat dari data Assets Valas 
dikurangi dengan  Liability Valas kemudian dikalikan dengan tingkat fluktuasi 
bunga. Rumus perhitungannya ditunjukkan sebagai berikut : 
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 Berdasarkan data laporan keuangan Bank Mandiri, diketahui total rasio 
MR mencapai 20% pada tahun 2010. Kemudian mengalami fluktuasi menjadi 
29% pada tahun 2011 diikuti pada tahun 2012 mencapai 31%. 
Tabel 1. Ringkasan hasil penilaian dengan metode CAMELS  
 
Faktor Rasio 
Tahun 
2010 2011 2012 
Pemodalan CAR 14,6% 17,1% 17,6% 
Kualitas aktiva 
(Assets) 
KAP 0,98 0,99 0,99 
Retabilitas ROA 3,11% 3,00% 3,23% 
BOPO 50,48% 54% 53,19% 
Likuiditas LDR 67,97% 74,45% 80,5% 
Sensitivitas 
terhadap risiko 
pasar 
 
MR 
 
20% 
 
29% 
 
31% 
Sumber Data : Diolah penulis  
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dirangkum pada tabel 1, menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan Bank Mandiri yang dihitung dengan metode CAMELS  
dinilai sangat baik. Posisi faktor permodalan (Capital) dalam keadaan sangat baik 
setelah dinilai dengan menggunakan rasio CAR. Jika dinilai berdasarkan 
SE.No.6/23/DPNP tahun 2004 tentang kriteria peringkat faktor pemodalan pada 
penelitian ini, rata- rata rasio permodalan pada Bank Mandiri berada pada 
peringkat 1 yang artinya tingkat modal Bank Mandiri secara signifikan berada 
lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku sebesar 8% dan diperkirakan 
tetap berada di tingkat ini serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belas) 
bulan mendatang. Menurut Faizah (2010) faktor  permodalan yang dalam keadaan 
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baik setelah dinilai dengan menggunakan rasio KPMM, menunjukkan bahwa bank 
mampu mengamankan eksposur risiko posisi dan mengantisipasi eksposur risiko 
yang  akan  muncul.  
 Sedangkan dari hasil penilaian faktor kualitas asset, Bank Mandiri berada 
dalam keadaan yang baik setelah dihitung dengan rasio KAP. Meskipun tiap 
tahunnya mengalami penurunan, namun rata-rata rasio kualitas assets masih 
berada pada peringkat 2. Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP 
tahun 2004 tentang kriteria peringkat faktor kualitas aset, Kualitas asset dinilai 
baik namun terdapat minor deficiencies yang tidak signifikan. Kebijakan 
pemberian kredit / investasi, prosedur dan administrasi mendukung kegiatan 
operasional yang aman dan sehat, serta didokumentasikan dengan sangat baik. 
Bank Mandiri dinilai mampu mengantisipasi atas risiko gagal bayar dari  
pembiayaan  yang akan muncul. 
 Posisi faktor rentabilitas (Earnings) pada Bank Mandiri dalam keadaan 
yang sangat baik setelah dinilai dengan  menggunakan rasio ROA dan BOPO . 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang   
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset sedangkan semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin 
baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 
sumber daya yang ada di perusahan (Dendawijaya dalam penelitian Lestari, 
2009). Pada tahun 2011 tingkat rasio ROA mengalami penurunan yang 
dipengaruhi oleh perolehan labanya kemudian terjadi perbaikan tingkat ROA 
Bank Mandiri pada tahun 2012. Hal demikian terjadi pada Rasio BOPO yang 
mengalami penurunan pada tahun 2012 dibandingkan dengan tahun 2011 yang 
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berarti terjadi penurunan pula pada tingkat efisiensi bank dalam menjalankan 
kegiatan opersionalnya. Namun, penurunan yang terjadi tidak terlalu signifikan 
dan rata-rata rasio faktor rentabilitas masih berada pada peringkat 1 atau 
kinerjanya dinilai sangat baik. 
 Posisi likuiditas pada Bank Mandiri berada  pada  kondisi yang sangat baik 
setelah dinilai dengan menggunakan rasio LDR dan terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan selama tahun 2010-2012. Pertumbuhan mencerminkan semakin 
membaiknya kepercayaan masyarakat luas dan investor terhadap peseroan. 
Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tahun 2004 tentang 
kriteria peringkat faktor likuiditas, Bank Mandiri berada pada peringkat 1. Artinya 
Bank Mandiri mempunyai kemampuan likuiditas sangat baik. Kemampuan dalam 
mengantisipasi kebutuhan likuiditas serta penerapan manajemen risiko likuiditas 
dinilai sangat kuat sehingga mampu mengantisipasi dampak gejolak ekonomi 
global.  
 Posisi sensitivitas risiko pasar pada Bank Mandiri rata-rata berada pada   
peringkat 1 setelah dinilai  dengan  menggunakan  rasio MR.  Berdasarkan surat 
edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tahun 2004, kondisi ini berarti bahwa 
risiko sangat rendah yang dikombinasikan dengan penerapan manajemen risiko 
pasar yang efektif dan konsisten. Sehingga Bank Mandiri dinilai mampu 
mengantisipasi perubahan risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai 
tukar. 
Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan RGEC 
Risiko Kredit (Risk Profile) 
 Untuk menghitung risiko kredit maka dapat menggunakan rumus berikut : 
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 Total pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan 
kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Pembiayaan 
bermasalah merupakan kualitas kredit dengan kriteria Kurang lancar, Diragukan 
dan Macet. Pada tahun 2010 total pembiayaan bermasalah pada Bank Mandiri 
sebesar 5.990.116.000 sedangkan pada tahun 2011 sebesar 6.958.245.000 dan 
meningkat pada tahun 2012 menjadi 7.244.900.000. 
 Sehingga dari perhitungan dengan rumus di atas, maka diketahui bahwa 
tingkat rasio atas risiko kredit Bank Mandiri sebesar 2,58% pada tahun 2010 dan 
mengalami penurunan di tiap tahunnya selama 3 tahun terakhir. Masing-masing 
2,33% pada tahun 2011 dan 1,96% pada tahun 2012. 
Risiko Likuiditas (Risk Profile) 
 Rasio ini merupakan perbandingan dari total asset likuid primer dan asset 
likuid sekunder dengan total asset. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut : 
 
 Komponen aset likuid primer berdasarkan data laporan keuangan Bank 
Mandiri adalah 15.848.030.000 pada tahun 2010 kemudian meningkat menjadi 
17.902.806.000 pada tahun 2011. Pada tahun 2012 mencapai 22.688.771.000. 
Sedangkan aset likuid sekunder pada tahun 2010 sebesar 3.059.045.000 diikuti 
peningkatan pada tahun 2011 dan 2012 meningkat secara signifikan masing-
masing 14.203.399.000 dan 22.026.981.000. Sehingga hasil dari perhitungan 
faktor likuiditas sebesar 4,20% pada tahun 2010 kemudian 2011 dan 2012 sebesar 
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5,8% dan 7,03%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank mandiri mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan pada tiap tahunnya selama tahun 2010-2012. 
Earnings  
 Perbandingan perhitungan komponen Earnings berdasarkan Peraturan 
Nomor: 13/1/PBI/2011 atas metode RGEC dengan Peraturan Nomor 
6/10/PBI/2004 atas metode CAMELS adalah pada faktor Earnings RGEC tidak 
ada perhitungan BOPO.  Maka pada penelitian ini, untuk menghitung Earning 
hanya menggunakan rasio ROA yang secara umum dihitung dengan rumus yang 
sama. Sehingga, diperoleh nilai ROA yang sama antara metode RGEC dan 
metode CAMELS sebesar 3,11% pada tahun 2010. Pada tahun 2011 dan 2012 
masing-masing sebesar 3,00% dan 3,23%. 
Capital 
 Terdapat perbedaan faktor permodalan antara metode CAMELS dan 
RGEC. Perhitungan CAR pada CAMELS menggunakan BASEL I sedangkan 
pada RGEC menggunakan BASEL II. Dalam faktor permodalan, perhitungan aset 
tertimbang menurut risiko (ATMR) pada CAMELS termasuk risiko pasar dan 
risiko kredit saja, sedangkan ATMR pada RGEC meliputi tiga risiko, yaitu risiko 
pasar, risiko kredit, dan risiko operasional. Permatasari dan dian (2012) 
berpendapat bahwa alasan untuk memasukkan risiko operasional pada metode 
RGEC adalah untuk memperhitungkan risiko langsung atau kerugian tidak 
langsung disebabkan oleh faktor kelemahan atau kegagalan proses internal, 
sumber daya manusia, sistem, dan kejadian eksternal.  
 Pada laporan keuangan Bank Mandiri diketahui data ATMR kredit, 
operasional dan pasar sebesar 266.846.641.000 pada tahun 2010. Sedangkan pada 
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tahun 2011 dan 2012 masing-masing sebesar 352.519.994.000 dan 400.189.948. 
Sehingga diperoleh nilai rasio yang meningkat di tiap tahunnya selama tahun 
2010-2012. Pada tahun 2010 sebesar 13,4% kemudian meningkat sebesar 15,1% 
pada tahun 2011 dan mencapai 15,5% pada tahun 2012. 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Penilaian Dengan Metode RGEC 
 
Faktor Rasio 
Tahun 
2010 2011 2012 
Profil risiko 
(Risk Profile) 
NPL 2,58% 2,33% 1,96% 
Likuiditas 4,20% 5,8% 7,03% 
Earnings ROA 3,11% 3,00% 3,23% 
Capital CAR 13,4% 15,1% 15,5% 
Sumber Data : Diolah penulis 
 Berdasarkan tabel 2 di atas, maka diketahui kinerja Bank Mandiri dinilai 
sangat baik. Berdasarkan posisi rasio NPL, kemungkinan kerugian  yang dihadapi 
Bank Mandiri dari risiko kredit tergolong sangat rendah selama periode waktu 
tertentu di masa datang. Hal ini terlihat dari penurunan rasio NPL atas kredit 
bermasalah selama periode tahun 2010-2012. Strategi penyediaan dana / business 
model bank tergolong stabil (SE BI 13/24/DPNP tahun 2011).  
 Pada posisi faktor risiko likuiditas Bank Mandiri dinilai memadai. 
Menurut surat edaran BI 13/24/DPNP tahun 2011, perumusan tingkat risiko yang 
akan diambil (risk appatite) dan toleransi risiko (risk tolerance) sangat memadai 
dan telah sejalan dengan sasaran strategis dan strategi bisnis bank secara 
keseluruhan. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai rasio yang meningkat 
pada tiap tahunnya selama periode 2010-2012.  
 Pada faktor earnings/rentabilitas yang dihitung dengan rasio ROA, 
menunjukkan bahwa bank mandiri memiliki kinerja yang sangat baik. Hasil 
penilaian kinerja berdasarkan surat edaran BI nomor 13/24/DPNP tahun 2011, 
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menunjukkan bahwa laba melebihi target dan mendukung pertumbuhan 
permodalan bank. 
 Pada faktor pemodalan, rasio kecukupan modal dengan risiko pasar, kredit 
dan operasional masih relatif cukup tinggi jauh di atas kebutuhan modal minimum 
sesuai regulasi yaitu 8%. Berdasarkan surat edaran BI nomor 13/24/DPNP tahun 
2011, menjelaskan bahwa dengan tingkat permodalan yang memadai, Bank 
Mandiri mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dan mendukung 
ekspansi usaha bank ke depan. 
Komparatif Analisis Kinerja Keuangan Metode Camels dan Kinerja 
Keuangan Metode RGEC  
 Secara umum, terdapat persamaan sistem penilaian antara metode 
CAMELS dan RGEC. Persamaan tersebut meliputi faktor kualitas asset, faktor 
likuiditas dan faktor sensitifitas terhadap risiko pasar pada metode CAMELS yang 
memiliki parameter penilaian yang sama dengan faktor risk profile metode RGEC 
yaitu risiko kredit (kredit risk) dan risiko likuiditas (liquidity risk). Namun, faktor 
risk profile pada metode RGEC lebih menekankan pada penerapan manajemen 
risikonya. Secara penilaian, pada faktor rentabilitas (earnings) antara metode 
CAMELS dan metode RGEC sama. Perbedaan hanya terjadi pada pengungkapan 
rasio BOPO. Rasio BOPO tidak dinilai pada metode RGEC sedangkan dinilai 
pada metode CAMELS. Sedangkan faktor permodalan metode CAMELS dan 
metode RGEC hanya dibedakan pada perhitungan ATMR. Pada metode 
CAMELS Aktiva Tertimbang Menurut Risiko dinilai berdasarkan risiko pasar dan 
risiko kredit. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko pada metode RGEC dinilai 
berdasarkan risiko kredit, pasar, dan operasional.  
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 Faktor permodalan yang dihitung dengan rasio CAR metode CAMELS 
mengalami peningkatan tiap tahunnya. Rasio CAR pada metode RGEC juga 
menunjukkan bahwa kecukupan modal yang dimiliki mengalami fluktuasi selama 
periode 2010-2012. Namun, besar nilai rasio antara kedua metode tersebut 
berbeda yang dikarenakan perbedaan nilai ATMR. Pada faktor kualitas asset, 
likuiditas dan sensitivitas metode CAMELS menunjukkan kinerja keuangan Bank 
Mandiri berada pada rata-rata peringkat 1 atau dikatakan sangat baik. Nilai rasio 
KAP yang semakin baik selama tahun 2010-2012 menyatakan bahwa kualitas 
asset yang dimiliki Bank Mandiri dinilai baik.  
 Besar nilai rasio likuiditas dan rasio MR juga menggambarkan tingkat 
likuiditas Bank Mandiri yang semakin baik dan penerapan manajemen risiko 
pasar yang dinilai efektif. Hal demikian ditunjukkan pada metode RGEC dalam 
menilai risiko kredit dan risiko likuiditas. Rasio NPL atas kredit bermasalah 
mengalami penurunan dan tingkat likuiditas Bank Mandiri semakin baik 
berdasarkan nilai rasio Likuiditas yang semakin tinggi. Sedangkan rasio ROA 
pada metode CAMELS dan RGEC menghasilkan nilai yang sama dikarenakan 
tidak ada perbedaan sistem penilaian antar keduanya. Tingkat rentabilitas pada 
Bank Mandiri dinilai baik seiring dengan peningkatan ROA selama tahun 2010-
2012. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara hasil analisis kinerja 
keuangan Bank Mandiri yang dilakukan dengan menggunakan metode CAMELS 
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dan RGEC. Secara umum nilai rasio CAR, KAP, ROA, BOPO, LDR dan MR 
pada metode CAMELS menunjukkan bahwa kinerja Bank Mandiri rata-rata 
dinilai sangat baik. Hal demikian ditunjukkan pada penilaian dengan metode 
RGEC yang nilai rasio NPL, Likuiditas, ROA dan CAR mengalami peningkatan 
selama tahun 2010-2012. 
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